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Permasalahan yang seringkali dihadapi di dalam 
pemimpin bisnis adalah adanya kecurangan yang 
dilakukan demi menghasilkan uang bagi beberapa 

pemegang saham yang tidak terlihat dan kurangnya 
tujuan yang jelas dalam bisnis tersebut. Jika generasi 

pemimpin bisnis berikutnya tidak mengurangi 
“kesenjangan tujuan” ini, maka masa depan yang adil dan 

berkelanjutan akan hilang dari pandangan.

“Permasalahan yang Dihadapi”



“Solusi dari Permasalahan”
Paul Polman, sebagai mantan CEO Unilever mendorong 
perusahaannya untuk fokus pada tujuan jangka panjang yang 
berkaitan dengan kemajuan sosial dan lingkungan.  Dengan 
begitu perlu adanya tujuan yang jelas dalam memulai sesuatu 

    serta memikirkan dampaknya dalam
jangka panjang. Maka dari itu, kita
  perlu  mengenali kekurangan diri
    sendiri dan juga terus memperluas 
       lensa pengetahuan kita. 



Bagaimana cara kita menemukan 
tujuan dalam karir kepemimpinan 
bisnis kedepannya?



1. Luangkan Waktu untuk Memahami 
Tujuan dan Nilai-Nilai Anda

Ciptakan ruang bagi diri kita sendiri untuk menemukan 
apa yang kita pedulikan? Keahlian apa yang kita kuasai? 
Serta apa yang dibutuhkan dunia? Dan dimana kita perlu 

mencurahkan energi yang ada di dalam diri kita? 



Ketika kita tahu apa yang dipedulikan, apa yang dikuasai, 
serta bagaimana untuk menggunakan keterampilan itu. 

Mulailah mencari peluang untuk melakukan pekerjaan itu 
dan lakukan dengan baik untuk membangun kredibilitas 

dan kepercayaan. Mulailah dengan memberi contoh 
kepada orang-orang di sekitar serta hubungkan etos kerja 

dengan nilai-nilai kita.

2. Kembangkan Lingkup Pengaruh 
Anda



3. Ketika Ada Kesempatan, Ubah 
Sistemnya 

Paul Polman mengatakan bahwa dia melihat peran bisnis 
sebagai entitas yang dapat dipanggil untuk memecahkan 

masalah besar yang dihadapi masyarakat. Misalnya tujuan 
Lifeboy adalah untuk meningkatkan kesehatan dengan 

memotivasi satu miliar anak untuk mencuci tangan. 
Dengan ini kita perlu untuk tetap fokus pada tujuan awal 

serta dibutuhkan alasan kuat dalam memulai sesuatu.



Ketika kita memiliki kekuatan untuk bisa mengambil 
tanggung jawab sebagai pemimpin bisnis dengan serius 

dan berusaha keras untuk mengarahkan bisnis agar 
berhasil, jadikan hal itu sebagai kekuatan yang positif. 
Keputusan kita untuk memicu perubahan harus dimulai 

hari ini, terus kembangkan kemampuan baru, 
menyempurnakan keterampilan yang ada, dan mengatur 
diri untuk berkembang dengan bisnis dan memberikan 

dampak sosial secara berkelanjutan.

4. Mulailah dari Sekarang



“The basic skills of 
leaders are always 
the same; be driven 
by a deeper purpose; 
be a human being, 
have a passion for 
what you do, and it’s 
also about hard work 
and ethics.”

- Paul Polman 



● How to Be a Leader-Driven in a Capitalist 
World (Celia Bravard, John Pontillo, 
and Andrew Hoffman)

● https://hbr.org/2021/06/how-to-be-a-purpo
se-driven-leader-in-a-capitalist-world 

Segala informasi yang terdapat dalam dokumen ini merupakan properti dari penulis 
dan penerbit dari masing-masing sumber. Pembuatan slide ini dimaksudkan untuk 
kegiatan sosial dan tidak dapat diperjualbelikan.
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